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ABSTRAK

PERKUATAN BALOK BETON BERTULANG PADA DAERAH DENGAN
KADAR ASAM TINGGI MENGGUNAKAN MORTAR GEOPOLIMER

SEPTEDI ANANTA, ST
NIM: 2220828310030

Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M. Eng
Ir. Ratni Nurwidayati, M.T., M.Eng. Sc

Dimasyarakat sering terjadi kasus alih fungsi bangunan yang peruntukannya
tidak sesuai dengan perencanan awal, contohnya ada bangunan dua lantai, yang
awalnya pada lantai dua direncana untuk tempat tinggal, tetapi pada
pelaksanaannya di gunakan sebagai gudang atau fungsi lain, ataupun juga ada
kasus sebuah bangunan lantai dua yang awalnya untuk kantor ternyata pada
pelaksanaannnya di gunakan sebagai aula pertemuan atau gudang. Hal ini akan
memaksa balok beton pada bangunan menerima beban berlebih dari beban
rencanan, sehingga bisa menyebabkan adanya retakan/atau patahan pada
struktur bangunan tersebut. Kerusakan ini akan di perparah apabila suatu
bangunan tersebut berada pada lingkungan rawa dan lahan gambut yang
memiliki air dengan derajat keasaman tinggi. Sering kali dalam beberapa
kontruksi, terutama kontruksi beton yang selalu terendam air atau sering
terendam air seperti pondasi dan gorong-gorong saluran air, akan mengalami
kerusakan karena lumut, atau mengalami peningkatan porositas karena
keasaman air sehingga rapuh, terutama di daerah Kalimantan yang relative
banyak rawa-rawa dan lahan gambut. Air gambut dengan kandungan zat organik
yang tinggi memiliki derajat keasaman (pH) yang rendah yang mengakibatkan
air tersebut bersifat asam (Kusnaedi, 2006). Berdasarkan kriteria rendah dan
indikator untuk keasaman yang rendah dengan sebagian besar gambut
Kalimantan bersifat sangat masam dengan pH antara 3-5,0 (Wahyunto, 2003).
Tujuan penelitian ini menganalisis seberapa besar pengaruh perkuatan mortar
geopolimer terhadap durability beton akibat proses korosi dengan kadar air
asam tinggi, menganalisis seberapa Besar pengaruh perkuatan mortar
geopolimer terhadap beton normal yang telah di pengaruhi air air dengan pH
rendah (£ 3) dalam menahan beban tekan dan lentur.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beton normal yang mendapat perkuatan
dengan mortar geopolimer kenaikan responsipnya terhadap kuat tekan sangat
sedikit di banding dengan beton normal yang di perkuat dengan beton normal
yang sama-sama di rendam dengan air yang pH rendah (x3). Akan tetapi beton
yang sudah diperkuat dengan mortar geopolimer kemampuan untuk menerima
beban luar (P) meningkat hamper 300%. Dan juga terhadap korosi akibat kadar
air dengan pH rendah (£3) lebih tahan dari pada beton normal ataupun Benton
normal yang d perkuat beton normal



Demikian juga dengan analisa kuat lenturnya, bahwa balok beton normal

yang di perkuat dengan mortar gepolimer mengalami peningkatan yang sangat
besar untuk menahan beban luar.

Kata Kunci: Durabilitas, Fly Ash, Beton normal, geopolimer, mortar geopolimer, beton
geopolimer



ABSTRACT

STRENGTHENING REINFORCED CONCRETE BEAM IN AREAS
WITH HIGH ACID CONTENT USING GEOPOLYMER MORTAR

SEPTEDI ANANTA, ST
NIM: 2220828310030

Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M. Eng
Ir. Ratni Nurwidayati, M.T., M.Eng. Sc

In society there are often cases of conversion of functions of buildings whose
purpose is not in accordance with the initial planning, for example there are
two-story buildings, where initially the second floor was planned for
residence, but in practice it was used as a warehouse or other function, or
there are also cases of a second-story building What was originally used as
an office turned out to be used as a meeting hall or warehouse. This will force
the concrete beams in the building to receive excessive loads compared to the
planned load, which can cause cracks/or fractures in the building structure.
This damage will be exacerbated if a building is located in a swamp and
peatland environment that has water with a high degree of acidity. Often
times, several constructions, especially concrete constructions that are
always submerged in water or frequently submerged in water, such as
foundations and water channel culverts, will experience damage due to moss,
or experience increased porosity due to the acidity of the water so that they
become brittle, especially in areas of Kalimantan where there are relatively
many swamps. -swamps and peatlands. Peat water with a high organic
substance content has a low degree of acidity (pH), which causes the water
to be acidic (Kusnaedi, 2006). Based on low criteria and indicators for low
acidity, most of Kalimantan's peat is very acidic with a pH between 3 -5.0
(Wahyunto, 2003).

The aim of this research is to analyze how much influence geopolymer mortar
reinforcement has on the durability of concrete due to the corrosion process
with high acid water content, to analyze how much influence geopolymer
mortar reinforcement has on normal concrete which has been influenced by
water with a low pH (= 3) in withstanding compressive loads and flexible.
The results of this research show that normal concrete which is strengthened
with geopolymer mortar has a very small increase in responsiveness in
compressive strength compared to normal concrete which is strengthened
with normal concrete which is both soaked in water with a low pH (3).
However, concrete that has been reinforced with geopolymer mortar has the
ability to accept external loads (P) increases by almost 300%. And also
against corrosion due to water content with a low pH (£3) it is more resistant
than normal concrete or normal concrete reinforced with normal concrete.

vi



Likewise, the analysis of flexural strength shows that normal concrete beams
reinforced with gepolymer mortar have experienced a very large increase in
resisting external loads.

Keywords: Durability, Fly Ash, Normal concrete, geopolymer, geopolymer
mortar, geopolymer concrete
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